P-ISSN 1979-813X, E-ISSN 2988-1935

Muhammad Jaidi, Analisis....

ANALISIS MUQADDIMAH MUHAMMAD SYUKRI UNUS
DALAM KITAB IS’AFUL KHOID FI ILMI AL-FARAIDH

Muhammad Jaidi
STAI Darul Ulum Kandangan
Email: mhmmdjaidi@gmail.com

Abstract: This research examines a Malay-language book by a renowned
living scholar in Banjarmasin. The book is titled "Is’aful Khoid Fi Ilmi Al-
Faraidh," which is a translation into Arabic-Malay of the book "Tuhfah
As-Saniyyah Fi Ahwal Al-Waratsatil Arba'iniyyah," authored by Sheikh
Hasan Muhammad Al-Masysyath Al-Makki. In addition to the Arabic-
Malay translation, the book also includes additional explanations and
guidelines for calculating inheritances. This book provides easily
understandable explanations for studying the basics of the science of
inheritance (Faraidh). However, as time passes, it is necessary to analyze
the use of Arabic-Malay and the translation of each sentence in this book
to make it easier to understand in Indonesian. This research is a literature
review conducted on various relevant sources. The object of this research
is the analysis of the introduction (muqaddimah) in the book "Is’aful Khoid
Fi Ilmi Al-Faraidh," which discusses the science of inheritance. The
research findings indicate that the introduction of the book "Is’aful Khoid
Fi Ilmi Al-Faraidh" provides explanations about the science of inheritance,
including its definition, urgency, importance, sources, laws, brief
examples, pillars, requirements, causes, and barriers in Islamic
inheritance.
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji sebuah kitab berbahasa melayu
yang dikarang oleh salah satu ulama terkenal yang masih hidup di
Banjarmasin. Kitab tersebut adalah Is’aful Khoid Fi Ilmi Al-Faraidh
terjemahan ke bahasa Arab-Melayu dari kitab Tuhfah As-Saniyyah Fi
Ahwal Al-Waratsatil Arba’iniyyah yang dikarang oleh Syaikh Hasan
Muhammad Al-Masysyath Al-Makki. Selain diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab-Melayu, juga ada tambahan-tambahan
penjelasan serta tata cara dalam menghitung warisan. Kitab ini
memberikan penjelasan yang mudah dipahami untuk mempelajari
dasar-dasar ilmu faraidh, tetapi dengan berjalannya waktu, perlu
dilakukan analisis terhadap penggunaan bahasa Arab-Melayu dan
juga terjemahan setiap kalimat yang digunakan dalam buku ini
agar lebih mudah dipahami dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Adalah
subjeknya adalah sejumlah literatur yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti. Adapun yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah analisis mugaddimah dalam kitab Is’aful Khoid
Fi Ilmi Al-Faraidh yang membahas tentang Ilmu faraidh atau ilmu
waris. Penelitian ini menghasilkan temuan yaitu bahwa dalam
mugqaddimah kitab Is’aful Khoid Fi Ilmi Al-Faraidh terdapat penjelasan
tentang Ilmu faraidh berupa definisi, urgensi, keutamaan, sumber,
hukum, contoh ringkas, rukun, syarat, sebab, dan penghalang
dalam kewarisan Islam.

Kata Kunci: Ilmu Faraidh, Mugaddimah, Kitab
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A. PENDAHULUAN

Ilmu faraidh atau juga sering disebut ilmu waris adalah salah ilmu
yang secara langsung disebutkan oleh Allah Swt. di dalam Al-Qur’an.
Tidak seperti ilmu-ilmu yang lain yang hanya disebutkan Allah Swt. secara
umum di dalam Al-Qur’an, baru kemudian dijelaskan secara terperinci
oleh Nabi Muhammad Saw. Di dalam Al-Qur’an disebutkan dengan
terperinci mengenai ilmu tentang waris dan ditambah lagi dengan
penjelasan Nabi Muhammad Saw.

Banyak tulisan-tulisan atau kitab-kitab yang membahas mengenai
ilmu waris serta permasalahan dalam kewarisan itu sendiri. Salah satu
kitab mengenai waris adalah Is’aful Khoid Fi Ilmi Al-Faraidh yang dikarang
oleh Tuan Guru H. Muhammad Syukri Unus Al-Banjari. Beliau adalah
salah satu ulama terkemuka di Banjarmasin yang bertempat tinggal
Antasan Senor-Martapura yang pernah mengajar di Pondok Pesantren
Darussalam Martapura dan sekarang beliau hanya aktif mengajarkan ilmu
agama pada majelis ta’lim Sabilal Anwar Martapura, serta membina asrama
bagi santri dan santriwati Pondok Pesantren Darussalam.

Beliau memberikan nama kitab ilmu faraidh Is’aful Khoid Fi Ilmi Al-
Faraidh dengan makna pembantu orang yang berkecimpung dalam ilmu
faraidh. Kitab ini adalah terjemahan dari kitab Risalah Tuhfah As-Saniyyah Fi
Ahwal Al-Waratsati Al-Arba’iniyyah yang dikarang oleh Syaikh Hasan
Muhammad Al-Masysyath Al-Makki yang mana Tuan Guru H.
Muhammad Syukri Unus bertemu langsung di Mekkah serta mendapat
izin untuk mengajarkan kitab Risalah Tuhfah As-Saniyyah Fi Ahwal Al-
Waratsati Al-Arba’iniyyah. Karena atas anjuran guru-guru di Martapura
serta para santri-santriwati yang meminta tuan guru untuk menerjemah
kitab ilmu faraidh karangan Syaikh Hasan Muhammad Al-Masysyath Al-
Makki tersebut ke dalam bahasa Melayu disertai dengan tambahan-
tambahan dan cara-cara mengerjakan masalah-masalah untuk
memudahkan pelajaran-pelajaran dalam memahami dan mengajarkan
masalah-masalah faraidh.

Kitab Is’aful Khoid Fi Ilmi Al-Faraidh berisi tentang dasar-dasar ilmu
faraidh dengan disertakan beberapa contoh untuk memahaminya. Sehingga
dengan mengkaji kitab ini akan lebih mudah memahami ilmu-ilmu faraidh
pada kitab-kitab lainnya serta pada tulisan-tulisan mengenai waris,
sebagaimana yang telah beliau sebutkan di dalam pendahuluan kitab
tersebut. Penulis selaku salah dari alumni Pondok Pesantren Darussalam
serta pernah belajar kepada Tuan Guru H. Muhammad Syukri Unus
walaupun hanya beberapa saat, penulis ingin mengkaji dan memahami
lebih dalam ilmu faraidh dari kitab karangan beliau yang dimulai dari
muqaddimah kitab tersebut.
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Prinsip-prinsip dasar ilmu faraidh yang terdapat dalam kitab ini
relatif mudah dipahami. Namun, kendala yang muncul adalah
penggunaan terjemahan dan tambahan penjelasan dalam bahasa Melayu
yang membuatnya sulit dipahami dari segi bahasa dan penulisan yang
digunakan. Oleh karena itu, penulis melakukan analisis lebih mendalam
terhadap kitab ini dengan menggunakan bahasa Indonesia agar dapat
dipahami lebih mudah dan lebih komprehensif. Dengan demikian, akan
memudahkan pembaca dalam memahami konsep-konsep yang terdapat
dalam ilmu faraidh yang disajikan dalam kitab tersebut.

Ulama Banjar banyak menulis karya mereka dalam bahasa Melayu
menggunakan huruf Arab Melayu.! Penggunaan bahasa Melayu (Arab-
Melayu/Pegon) dalam kitab-kitab karangan ulama-ulama Banjar,
menunjukkan eratnya hubungan kebudayaan antara Islam Banjar dengan
Melayu Sumatera dan Malaka. Bahkan surat permohonan bantuan
Pangeran Samudra kepada Sultan Demak juga menggunakan tulisan Arab
Melayu dengan bahasa Banjar, yang berarti tulisan Arab Melayu dan
bahasa Banjar sudah dikenal dan digunakan di Kerajaan Banjar.?

B. PEMBAHASAN
1. Definisi Ilmu Faraidh

Dalam bahasa Arab ilmu waris diistilahkan dengan nama ‘llmu
faraidh. Kadang orang menyebutnya dengan istilah ilmu mawaris, fikih
mawaris, atau ilmu tarikat. Keempat istilah ini bermakna sama dan
menggantikan satu sama lain, sehingga semua boleh digunakan. Adapun
dari sisi analisis bahasa, kata ‘ilmu faraidh terdiri dari dua kata yakni ‘ilmu
dan faraidh. Arti ‘ilmu dalam bahasa Arab kurang lebih sama dengan bahasa
Indonesia, yaitu “Pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara
bersistem menurut metode tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan
gejala tertentu di bidang (pengetahuan) itu”. Adapun faraidh, kata tersebut
adalah bentuk jamak dari kata faridhoh yang merupakan isim masdhar dari
kata farodho dan iftarodho. Kata farodho dan iftarodho sendiri bermakna aujaba
(mewajibkan).?

Makna asal faridhoh secara bahasan adalah “hal mewajibkan”.
Namun, dalam kaidah bahasa Arab, kadang-kadang masdhar juga bisa
dimaknai isim maf’u. Jadi, kata faridhoh disamping bisa dimaknai “hal

1 Mujiburrahman, Glokalisasi Islam Banjar Nusantara, dan Dunia (Margomulyo:
Maghza Pustaka, 2021), h. 11.

2 M. Tahir, Sejarah Dakwah Islam di Kalimantan (Studi Pendekatan dan Jaringan)
(Palembang: Bening Media Publishing, 2022), h. 53.

3 Mokhamad Rohma Rozikin, Ilmu Faroidh Cara Mudah Memahami Ilmu Waris Islam
Dengan Teknik L-Tansa (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2015), h. 2.

An-Nahdhah, Vol 16, No. 2, Jan-Jun 2023

70




P-ISSN 1979-813X, E-ISSN 2988-1935

Muhammad Jaidi, Analisis....

mewajibkan” juga bisa dimaknai “yang diwajibkan”. Dalam kajian ilmu
waris, makna kedualah, yaitu “yang diwajibkan” yang dipakai. Sampai di
sini, ‘ilmu faraidh bisa dipahami sebagai ilmu tentang hal-hal yang
diwajibkan.4

Secara etimologi kata fariddhoh (sesuatu yang diwajibkan) diambil
dari kata al-fardhu memiliki beberapa arti lain, di antaranya adalah: al-
wajibu (wajib), al-muqaddaru (diperkirakan), al-hazzu (pembatasan), al-
taqdiru (ketentuan), al-qat'u (ketetapan atau kepastian), al-inzahu
(menurunkan), at-tabyinu (penjelasan), al-nasibu al-muqaddaru al-
mafrudhu (bagian yang ditentukan). Dan dinamakan al-fardhu sebagai
fardan karena ada karakteristik dari ilmu tersebut yang langsung
ditetapkan oleh Allah Swt.5

Sementara itu, secara terminologi, ‘ilmu faraidh memiliki beberapa
definisi, yaitu:

a. Ilmu yang mempelajari tentang tatacara pembagian warisan kepada
yang berhak menerimanya.

b. Ilmu tentang aturan dan peraturan dari figih dan hisab (hitungan)
yang diketahui dengan setiap bagian ahli waris.

c. Disebut juga dengan figh al-mawaris dan ‘ilmu al-hisab untuk
mengetahui dan menghitung setiap harta waris yang ditinggalkan.

d. Hukum yang mengatur tentang perpindahan hak kepemilikan harta
peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak
menjadi ahli waris dan beberapa bagiannya masing-masing.®

Dari beberapa beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan ‘ilmu faraidh atau ilmu mawaris yaitu ilmu yang
diambil dari Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’ Ulama, dan Ijtihad Ulama untuk
mengetahui ahli waris yang dapat mewarisi dan yang tidak mewarisi, dan
mengetahui kadar bagian setiap ahli waris serta tata cara pembagiannya.”
Dengan demikian kata faraidh atau faridhah artinya adalah ketentuan-
ketentuan tentang siapa yang termasuk ahli waris yang berhak
mendapatkan warisan, ahli waris yang tidak berhak mendapatkannya, dan
berapa bagian masing-masing.?

4 Ibid, h. 3.

5 Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya, 2020), h. 1.
6 Ibid, h. 1-2.

7 Ibid.

8 A. Khisni, Hukum Waris Islam (Semarang: Unissula Press, 2013), h. 1.
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IlImu faraidh yang juga disebut dengan ilmu waris dapat
didefinisikan, yaitu ilmu waris adalah ilmu figih yang mempelajari tentang
cara pembagian harta pusaka (warisan). Kata waris adalah bentuk isim fa’il
dari kata waritsa, yaritsu, irtsan, yang bermakna perpindahan harta milik
atau harta pusaka. Jadi ilmu waris adalah ilmu yang mempelajari tentang
proses atau cara perpindahan harta pusaka peninggalan pewaris (mayit)
kepada ahli warisnya serta bagian masing-masing.9

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa pokok permasalahan yang
dibicarakan dalam ilmu waris ini adalah tentang hukum pembagian harta
warisan, yang dalam istilah fikih adalah mawaris atau faraidh. Kata
mawaris merupakan jamak dari mirats (irts, wirts, wiratsah, dan turats,
yang dimaksudkan dengan mauruts) yaitu harta peninggalan orang yang
meninggal yang diwariskan kepada para warisnya. Orang yang
meninggalkan harta tersebut disebut muwarits, sedangkan orang yang
berhak menerima pusaka disebut warits. Adapun kata faraidh adalah
jamak dari faridhah. Kata ini diambil dari fardhu. Fardhu dalam istilah
ulama figih mawaris ialah bagian yang telah ditetapkan oleh syara’, seperti
nisfu (%2), rubu’ (%a) dan lain-lain. Jadi ilmu waris adalah ilmu untuk
mengetahui orang yang berhak menerima pusaka, orang yang tidak dapat
menerima pusaka, kadar yang diterima oleh tiap-tiap waris dan cara
pembagiannya. Dengan kata lain, ilmu waris adalah kaidah-kaidah fikih
untuk dapat mengetahui cara membagi harta peninggalan seseorang yang
telah meninggal kepada yang berhak menerimanya. Atau ilmu fikih yang
bertautan dengan pembagian harta pusaka, pengetahuan tentang cara
perhitungan yang dapat menyampaikan kepada pembagian pusaka dan
pengetahuan tentang bagian-bagian yang wajib dari harta peninggalan
untuk setiap pemilik hak pusaka.1?

2. Dasar Hukum Ilmu Faraidh

Sumber utama ilmu faraidh yang menjadi dasar hukumnya
disebutkan serta dijelaskan secara langsung di dalam Al-Qur’an,
diantaranya QS. An-Nisa ayat 11, 12, dan 176.

u@ég@;@\dj@;uﬁuw”ww;y;m V3l g 4w 22 “j;
HE R ERL wuu;;;»\)@ 55 o g6 851 36 05 B
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9 Khairuddin, Fikih Faraidh Teknik Penyelesaian Kasus Waris (Aceh: Sahifah, 2020), h.

10 Ibid, h. 1-2.
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Artinya:

“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan. [Jika anak itu semuanya perempuan yang
jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, dia memperoleh
setengah (harta yang ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal)
mempunyai anak. [ika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia
diwarisi oleh kedua orang tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia
(yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam.
(Warisan tersebut dibagi) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan
dilunasi) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.” (QS An-Nisa ayat 11).

e 0 10 5 5 6 muaew’ 5] 85 6 L e
égd§ﬁ3}é=3¢;é=§{uu‘i UK )J’)\\'@’Mf,»d'\”u" 3
N i)f&)dgu‘ u”)\\-é’draf”,)*"-’u" W&ﬁ‘&@&%r@
336 5 A5 e AT 16 0B S Wi ety RS T ST ET 4

r,br“sém\jwuﬁi@)w,@yﬂ@@;;@m&w\
Artinya
“Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu,
jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai
anak, kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah
(dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya. Bagi
mereka (para istri) seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi mereka (para istri)
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang
kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang, baik laki-
laki maupun perempuan, meninggal dunia tanpa meninggalkan ayah dan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara
perempuan (seibu), bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam
harta. Akan tetapi, jika mereka (saudara-saudara seibu itu) lebih dari seorang,
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mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi
wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak
menyusahkan (ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyantun.” (QS. An-Nisa ayat 12).

T . _o

b il Gl &y A5 4 2 als 3 \uw;&x\dmw&@
551 1,56 ol _sfwuw\w UGS Qb FRAIRERERIv et
ke sisr Jem Al \,\@ u\rsaj Y\ﬁ&-&mﬁ.ﬁb ABAY v\@

Artinya:”Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah,
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah, (yaitu) jika seseorang
meninggal dan dia tidak mempunyai anak, tetapi mempunyai seorang saudara
perempuan, bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang
ditinggalkannya. Adapun saudara laki-lakinya mewarisi (seluruh harta
saudara perempuan) jika dia tidak mempunyai anak. Akan tetapi, jika saudara
perempuan itu dua orang, bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Jika mereka (ahli waris itu terdiri atas) beberapa saudara laki-laki
dan perempuan, bagian seorang saudara laki-laki sama dengan bagian dua
orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu agar
kamu tidak tersesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. An-Nisa
ayat 176).

Allah Swt. melalui ketiga ayat tersebut yang kesemuanya termaktub
dalam Surah An-Nisa menegaskan dan merinci nashib (bagian) setiap ahli
waris yang berhak untuk menerimanya. Ayat-ayat tersebut juga dengan
gambling menjelaskan dan merinci syarat-syarat serta keadaan yang
berhak mendapatkan warisan dan orang-orang yang tidak berhak
mendapatkannya. Selain itu, juga menjelaskan keadaan setiap ahli waris,
kapan ia menerima bagiannya secara tertentu, dan kapan pula ia menerima
secara ‘ashabah.M

Perlu kita ketahui bahwa ketiga ayat tersebut merupakan asas ilmu
faraidh, di dalamnya berisi aturan dan tata cara yang berkenaan dengan hak
dan pembagian waris secara lengkap. Oleh sebab itu, orang yang
dianugerahi pengetahuan dan hafal ayat-ayat tersebut akan lebih mudah
mengetahui bagian setiap ahli waris, sekaligus mengenali hikmah Allah
Yang Maha Bijaksana itu.1?

Allah Yang Maha Adil tidak melalaikan dan mengabaikan hak setiap
ahli waris. Bahkan dengan aturan yang sangat jelas dan sempurna Dia

11 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), h. 15.

12 Ibid.
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menentukan pembagian hak setiap ahli waris dengan adil serta penuh
kebijaksanaan. Maha Suci Allah. Dia menetapkan hal ini dengan tujuan
mewujudkan keadilan dalam kehidupan manusia, meniadakan kezaliman
di kalangan mereka, menutup ruang gerak para pelaku kezaliman, serta
tidak membiarkan terjadinya pengaduan yang terlontar dari hati orang-
orang yang lemah.13

3. Keutamaan Ilmu Faraidh

Mempelajari ilmu faraidh adalah fardhu kifayah bagi kaum muslimin
dan menerapkannya adalah fardhu ‘ain bagi setiap muslim. Dari sisi
kewajiban mempelajari, sebenarnya hal itu sudah cukup untuk mendorong
kaum muslimin mengkaji dan mendalaminya. Namun, berikut ini akan
diterangkan sejumlah keutamaaan lainnya dari ilmu faraidh untuk
memberikan gambaran keagungan ilmu ini, sekaligus memberi daya
dorongan yang lebih kuat untuk menguasainya. Di antara keutaman-
keuatamaan ilmu faraidh selain yang telah disebutkan, termasuk
keutamaan-keutamaan mempelajarinya adalah sebagai berikut:4

a. Syariat faraidh dijelaskan secara rinci di dalam Al-Qur’an

Allah sendiri yang menjelaskan ilmu waris ini dalam Al-Qur’an.
Allah sebutkan beberapa aturan dan ketetapan tentang pembagian harta
pusaka. Sehingga mempelajari ilmu waris sama dengan mempelajari
keputusan dan ketetapan Allah.15

Di antara keistimewaan ilmu faraidh adalah, ilmu ini dijelaskan
secara rinci di dalam Al-Qur’an tidak seperti syariat lain yang dijelaskan
secara global atau mujmal. Sebagai contoh misalnya perintah sholat.
Perintah sholat di dalam Al-Qur’an disampaikan memakai lafaz mujmal,
misalnya firman Allah Swt.:

Artinya:
“... dan dirikanlah sholat”. (QS. Al-Baqoroh: 110).

13 Ibid.
14 Mokhamad Rohma Rozikin, op.cit., h. 11.

15 Ammi Nur Baits, Pengantar Ilmu Waris (Yogyakarta: Pustaka Muamalah Jogja,
2019), h. 54.
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Ayat di atas adalah perintah yang bersifat global. Tidak ada
keterangan di dalam Al-Qur’an bagaimana rincian tata cara sholat dari sisi
rokaat, bacaan, tata cara ruku’, dan sujud atau keterangan detail lainnya. 16

Demikian pula dalam hal zakat. Perintah zakat berbunyi:

NS
Artinya:
“... dan bayarkanlah zakat”. (Al-Baqoroh: 110).

Perintah dalam ayat ini juga bersifat global. Tidak ada keterangan
berapa jumlah zakat yang harus dibayarkan, harta apa saja yang wajib
dizakati, standar minimal harta yang wajib dizakati, dan sebagainya.”

Hal ini berbeda dengan syariat waris. Di dalam Al-Qur’an, syariat
waris bukan hanya diperintahkan secara global, tetapi juga dijelaskan
secara detail yang mencakup penjelasan siapa saja yang mendapatkan
warisan, siapa yang mendapatkan bagian 1/2, 1/3, 1/6, siapa yang
mendapatkan harta sisa, siapa yang menggugurkan ahli waris yang lain,
siapa yang mengurangi jatah ahli waris yang lain dan seterusnya. Ini
menunjukan keistimewaan syariat waris di dalam Al-Qur’an. Syariat waris
mendapatkan perhatian khusus, sehingga tidak diperintahkan dalam
bentuk lafaz global, tetapi diperintahkan dalam bentuk rincian syariat yang
jelas.18

b. Syariat faraidh disebut Allah Swt. sebagai hududullah (batas-
batas Allah)

Setelah Allah menjelaskan pembagian waris, Allah menyebutkan
janji dan ancaman. Janji surga bagi orang yang mengikuti hukum Allah,
sebaliknya ancaman neraka bagi yang tidak mau mengikutinya. Itu artinya,
mempelajari ilmu waris berarti mengenal salah satu jalan menuju surga dan
menjauhi salah satu sumber ancaman neraka.®

Ilmu faraidh disebuh Allah Swt. di dalam Al-Qur'an sebagai
hududullah (batas-batas Allah), berfirman:

16 Mokhamad Rohma Rozikin, op.cit., h. 12.
17 Ibid.
18 Thid.

19 Ammi Nur Baits, loc.cit.
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55 b e SN G e 6,2 s s 4,055 4 gl 55 4 13,32 s
Gras SI3E 43163 180 18 a3 33,508 Sais 0,255 Al jaks a5 Sl 3580
Artinya:
“Itulah batas-batas Allah. Barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya
maka Allah pasti akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir dari
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan itu adalah
kemenangan yang agung. Dan barangsiapa membangkang kepada Allah dan
Rasul-Nya dan melanggar batas-batasnya, maka ia akan memasukkan ke dalam

neraka, dia kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan”. (QS.
An-Nisa: 13-14).

Allah Swt. telah menjelaskan bagian-bagian waris secara detail.
Setelah syariat waris dijelaskan secara detail, Allah Swt. menutupnya
dengan pernyataan dalam surah An-Nisa ayat 13 bahwa syariat waris itu
adalah hududullah (batas-batas Allah). Artinya, syariat waris adalah bagian
dari hukum-hukum-Nya diumpakan seperti batas-batas yang tidak boleh
dilanggar. Batas-batas tersebut jika dijaga, yaitu mentaati perintah Allah
Swt. dan Rasul-Nya dengan melaksanakan syariat waris, maka Allah Swt.
akan memasukkan mereka ke dalam surga dan mereka kekal di dalamnya.
Sebaliknya, barangsiapa yang membangkang perintah Allah Swt. dan
Rasul-Nya melanggar batas-batas-Nya karena tidak melaksanakan hukum
waris, maka Allah Swt. mengancamnya dengan siksa neraka dan mereka
kekal di dalamnya. Ayat ini secara implisit (tersirat) menunjukkan
haramnya tidak melaksanakan hukum waris Islam, sekaligus
menunjukkan bahwa pelanggaran tersebut termasuk kategori dosa yang
berat.?0

c. Ilmu faraidh dianjurkan oleh para sahabat besar untuk
dipelajari

Ada beberapa sahabat besar yang menganjurkan untuk belajar ilmu
faraidh. Di antara sahabat-sahabat besar yang menganjurkan belajar ilmu
faraidh, yaitu:

1) Umar bin Khattab

Umar bin Khattab mengatakan bahwa ilmu faraidh adalah bagian dari
agama. Dalam Sunan Al-Kubro Al-Baihaqi, dinyatakan:

-

o} ° ° ‘/&'7 /.;,/oo o;&/f. 29 SR VR 1
K8 1 B gt 2 g 2 06 10

Artinya:

G,‘\
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\n‘-
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20 Mokhamad Rohma Rozikin, op.cit., h. 13-14.
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“Dari Ibrahim beliau mengatakan: Umar ra. berkata: Pelajarilah ilmu faraidh,
karena ilmu faraidh itu bagian dari agama kalian”.21

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan senada dalam kitabnya:

82 e P
Artinya:
“Abu Mu'awiyah dan Waki" memberitahu kami dari A'masy dari Ibrahim
beliau mengatakan: Umar ra. berkata: Pelajarilah ilmu faraidh, karena ilmu

faraidh itu bagian dari agama kalian” .22

Selain itu, Umar bin Khattab ra. juga mensejajarkan belajar ilmu
faraidh dengan belajar ilmu Al-Qur'an. Dalam Sunan Ad-Darimi
disebutkan:

LS 5280 x5 casnd el co b 23 1E J6 106 s Gsh 22

Artinya:
“Dari Muwarriq Al-"1jli mengatakan: Umar bin Khattab berkata: Pelajarilah

ilmu faraidh, ilmu i’rob, dan sunnah-sunnah Nabi Saw., sebagaimana kalian
mempelajari AI-Qur’an” .23

Dalam riwayat di atas, Umar menasehati kaum muslimin untuk
tidak hanya belajar Al-Qur’an, tetapi juga ilmu faraidh, bahasa Arab, dan
sunnah-sunnah Nabi Saw.. Ilmu faraidh disebutkan secara khusus oleh
beliau di antara ilmu-ilmu lainnya yang tidak disebutkan. Ini menunjukan
betapa pentingnya bagi beliau ilmu faraidh itu. Di dalam sumber lainnya
juga disebutkan pernyataan Umar:

PRt ;éi;i?ﬁ’f»\ y)uwsdﬁxJuw\dwu;

R O PR e cx e PR (A« (- SIS

21 [bid.
22 Ibid.

23 Ibid, h. 14-15.
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Artinya:
“Dari Sa’id bin Al-Musayyab dia berkata: Umar bin Khattab menulis kepada

Abu Musa Al-Asy’ari: Jika kalian ingin bermain-main maka bermainlah panah,
dan jika kalian mau mengobrol, maka mengobrollah ilmu faraidh” .2

Umar ra. menasehati, jika orang muslim mengobrol, maka
hendaknya mengobrol tentang ilmu faraidh. Obrolan yang semacam itulah
yang dipandang bermanfaat untuk kaum Muslimin. Hal yang sama, jika
ingin bermain, maka hendaknya kaum muslimin bermain yang masih
berkaitan dengan amal shalih yang tidak sia-sia, yaitu bermainlah
memanah. Memanah direkomendasikan sebagai kegiatan bermain, karena
akan berguna dalam jihad fi sabilillah. Orang bisa mengobrol dengan topik
apa pun, tetapi jika mengobrol dengan tofik faraidh, maka itulah adalah
obrolan yang bermanfaat, karena mengobrolkan sesuatu yang wajib
dipelajari oleh kaum muslimin.?

2) Ibnu Mas'ud

Ibnu Mas’ud ra., yang juga seorang sahabat besar, mengingatkan
kaum muslimin untuk mempelajari ilmu faraidh, tidak cukup hanya dengan
belajar Al-Qur’an. Dalam Kitab Al-Mustadrok disebutkan:

JJ.S\MU\}U\ *a/ JUM&\WJJ}&‘MJ&$M&

Artinya:

“Dari Abdullah bin Mas'ud ra. beliau berkata: Barangsiapa di antara kalian
bisa membaca Al-Qur’an, maka hendaklah ia mempelajari ilmu faraidh. Jika
orang Arab Badui bertemu dengannya, maka ia akan bertanya: Hai orang
Muhajir, apakah kamu bisa membaca Al-Qur’an? Dia menjawab: Ya, maka dia
berkata: Aku juga bisa membaca Al-Qur’an. Kemudian dia akan bertanya lagi:
Apakah engkau bisa ilmu faraidh wahai Muhajir? Jika ia menjwab iya, maka
itu adalah tambahan kebaikan. Jika ia mengatakan tidak, maka aku menduga dia
akan mengatakan: Apa kelebihanmu daripada aku wahai orang Muhajir?” 26

24 [bid.
2 Ibid, h. 15-16.

26 Jbid.
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Ibnu Mas'ud ra. menganggap orang yang bisa Al-Qur’an, tetapi
tidak bisa ilmu faraidh itu punya kekurangan. Bagi beliau, orang Arab Badui
yang merupakan orang desa akan menganggap Muhajir memiliki
kekurangan jika tidak paham ilmu faraidh, karena menjadi tidak ada
perbedaan di antara mereka jika Muhajir hanya bisa membaca Al-Qur’an,
tetapi tidak menguasai ilmu faraidh. Maka dari itu, bagi beliau ilmu faraidh
adalah tambahan kebaikan dari orang-orang yang telah mempelajari Al-
Qur’an.?”

3) Abu Musa Al-Asy’ari

Seorang sahabat bernama Abu Musa Al-Asy’ari ra. termasuk
seorang yang menganjurkan untuk mempelajri ilmu faraidh. Beliau berkata
sebagaimana dikutip dalam Sunan Ad-Darimi:

Artinya:

Dari Abu Al-Kholil beliau mengatakan: Abu Musa mengatakan: Barangsiapa

yang mengetahui Al-Qur’an, tetapi tidak mengetahui ilmu faraidh, maka

sesungguhnya perumpamaan seperti Burnus, tidak ada wajahnya atau tidak

memiliki wajah” .28

Abu Musa ra. mengumpakan seseorang yang mengetahui ilmu Al-

Qur’an, tetapi tidak mengetahui ilmu faraidh adalah seperti tidak memiliki
wajah. Kita tahu bahwa wajah adalah pusat pesona manusia. Tanpa adanya
wajah, maka seseorang tidak dapat dilihat kualitas fisiknya. Seorang lelaki
jika melamar perempuan, maka akan melihat bagaimana wajahnya. Tentu
tidak menarik jika seseorang berwajah rata. Dengan begitu, wajah adalah
identitas. Begitu juga dalam hal ilmu. Ilmu faraidh adalah ilmu yang mulia,
sehingga bisa menunjukkan kualitas seseorang.?’

d. Imu faraidh termasuk ilmu yang tidak banyak dikuasai
bahkan dikalangan ulama

Ilmu faraidh termasuk ilmu yang tidak mudah dikuasai, bukan hanya
oleh ulama di zaman sekarang, bahkan ulama zaman dahulu juga ada
banyak yang tidak menguasai ilmu faraidh. Adz-Dzahabi menceritakan

27 Ibid.
28 Ibid, h. 17.

2 Jbid.
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dalam kitabnya Siyaru A’lam An-Nubala kisah tentang seorang ulama yang
tidak menguasai faraidh bernama Al-Firyabi. Dikisahkan bahwa beliau
bermimpi dan menanyakan tafsir mimpi beliau kepada seorang ulama
bernama Sufyan. Berikut kisahnya di dalam kitab tersebut:

i < w3 P °/£/. .0 2, z . Z o °// % <. . ’;/
u@&\};ﬂfw&,wuwsduas@ujf&;.;ﬁtf@u@é,;b
25 en WA 0% a0 AN s% 4% I, %o . 4% (Zes 4° T
cu@\;&yﬂf@\&f%mgwum&wmwgﬂru

Lid 05T AU G S8 LA e e A BT S L e G0
2 3 B

Artinya:
“Aku bermimpi seakan-akan aku memasuki sebuah kebun angqur, yang di sana
terdapat berbagai macam anggur. Maka aku memakan anggqur-angqur itu
semuanya kecuali anggur berwarna putih, aku tidak memakannya sedikit pun.
Maka aku mengisahkannya kepada Sufyan, lalu ia menafsirkan: Engkau akan
menguasai semua ilmu kecuali faraidh, karena ilmu faraidh itu adalah

mutiaranya ilmu sebagaimana anggur putih itu adalah mutiara anggqur.
Firyabi akhirnya pun seperti itu, beliau tidak menguasai ilmu faraidh” 30

Itu adalah salah satu cerita tentang ulama zaman dahulu yang tidak
menguasai ilmu faraidh. Jika ulama dahulu pada semangat mempelajari
ilmu sangat besar, ternyata masih ada yang tidak sanggup menguasai ilmu
faraidh, maka adalah anugerah Allah Swt. yang sangat besar jika di zaman
sekarang seseorang diberi ilham dan taufik untuk memahaminya.3!

Begitulah kurang lebih keutamaan-keutamaan ilmu faraidh
berdasarkan atsar-atsar sahabat. Adapun hadis-hadis marfu’ yang
bersambung kepada Rasulullah Saw. yang menjelaskan keutamaan waris,
maka seluruhnya adalah hadis-hadis dhoif. Tidak ada satupun hadis marfu’
tentang keutamaan waris ini yang selamat dari cacat riwayat. Oleh karena
itu, tidak bias menjadikan riwayat-riwayat marfu’ tersebut sebagai dasar
keutamaan mempelajari ilmu faraidh. Walaupun demikian, para ulama
hadis masih ada yang memasukkan hadis-hadis dhoif tersebut di dalam
kitab-kitab fikih mereka, bukan sebagai dasar shahih yang menjelaskan
keutamaan ilmu faraidh, tetapi hanya sebagai motivasi fadhoilul amal atau
semangat untuk beramal. Hadis yang dhoif, namun tidak terlalu dhoif, boleh
dijadikan dasar untuk mendorong amal sholih.3?

30 Ibid, h. 17-18.
31 Ibid.

32 Ibid, h. 18-19.
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Berikut akan disebutkan beberapa hadis dan analisis hadis-hadis dhoif
yang dimaksud. Hadis pertama:

&:CcJUJ'OSU;jJ‘jU@z;i;C }J\by\ccfd\djijA}\u”
& J5 O oW 3 gm&ycgyﬁ\gwﬁ*#
Al 13 3 LB R 3 RS AT Al 545 G5 (b Ui B0 21401 1 6

Moo

Artinya:

“Dari Abdullah bin ‘Amr bin Al-"Ash ra. bahwasanya Rasulullah Saw.
bersabda: Ilmu itu ada tiga macam dan apa yang selain dari tiga hal itu adalah
tambahan, yakni ayat-ayat muhkamah, atau sunnah yang tegak, atau waris
yang adil”. (HR. Abu Dawud Nomor 2885). Hadis ini adalah dhoif karena
di dalamnya ada perawi yang bernama Abdurrahman bin Rofi" At-
Tanukhi dan Abdurrahman Ibnu Ziyad Al-Ifrigi. Keduanya adalah
perawin yang dhoif.33

Hadis kedua:
c.\bjj\ \bcdw\d\dﬁduwb @}\JJWJ\
Wsales Castal 1540a5 54 o g %mJyJJm%ﬁ@f‘C} e
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Artinya:

“Wahai Abu Hurairah, pelajarilah faraidh, dan ajarkan kepada yang lain,
karena ilmu faraidh adalah setengah ilmu, yang paling cepat dilupakan dan
ilmu yang pertama kali dicabut dari umatku. (HR. Ibnu Majah Nomor 2869
dan didhaifkan oleh Ad-Dzahabi, Ibnu Mulaqqin, dan Al-Albani).
Riwayat hadis ini bermasalah karena ada perawi dhoif yang bernama
Hafs bin “Umar bin Abi Al-‘Ithof. Hadis tersebut di-dhoif-kan oleh Ibnu
Ma’in, Al-Bukhari, An-Nasa’i dan Abu Hatim. Ibnu Hibban
mengatakan tidak boleh berhujjah sama sekali dengan orang ini. Ibnu
‘Adiy mengatakan galilul hadis (orang ini sedikit hadisnya). Al-Bukhari
mengatakan munkar (orang ini hadisnya diingkari).3*

Hadis ketiga:
(i & Lalg Bs Y6 gs:;,wgyu»s s bed Gis
G e 0606 gt e o Ol 2e (35 8 Bt 0 e s

3 Ibid.
34 Ibid, h. 19-20.
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Artinya:

“Abdullah bin Mas'ud berkata: Rasulullah Saw. berkata kepadaku: Pelajarilah
Al-Qur’an dan ajarkanlah Al-Qur’an kepada manusia, dan pelajarilah ilmu
faraidh dan ajarkanlah ilmu faraidh kepada manusia, dan pelajarilah ilmu dan
ajarkanlah ilmu kepada manusia. Karena sesungguhnya aku adalah orang yang
akan meninggal dan sesungguhnya ilmu itu akan dicabut dan akan muncul
fitnah-fitnah hingga ada dua orang berselisih dalam waris, yang mana mereka
tidak mendapati orang yang akan memberi putusan diantara mereka berdua”.
(HR. Darr Quthni Nomor 45). Hadis tersebut dhoif karena ada ingitho’
(keterputusan) dalam sanadnya. Selain itu juga ada perawi majhul
Sulaiman Ibnu Jarir Al-Hajariy. Maka dari itu, hadis-hadis marfu’ yang
telah sebutkan tidak bisa dipakai kecuali sebagai fadhoilul amal saja.
Yang bisa jadi pegangan tentang keutamaan ilmu faraidh hanya atsar-
atsar shahih dari sahabat saja yang telah disebutkan sebelumnya.®

4. Macam-Macam Ahli Waris

Ahli waris itu ada tiga macam, yaitu dzawil furudh, dzawil arham, dan
“ashabah.3¢

a. Dzawil furudh adalah ahli waris yang telah ditetapkan oleh Al-Qur’an,
Sunnah, dan Ijma’ untuk memperoleh bagian tertentu dalam
pembagian harta warisan. Mereka berjumlah 12 golongan, yang
terdiri dari empat golongan laki-laki yaitu ayah, kakek, suami, dan
saudara laki-laki seibu. Adapun delapan golongan perempuan yaitu
istri, anak perempuan, saudara perempuan sekandung, saudara
perempuan seayah, saudara perempuan seibu, cucu perempuan dari
anak laki-laki, ibu, dan nenek (baik dari pihak ibu maupun pihak
ayah).3”

35 Ibid.
36 Khairuddin, op.cit., h. 15.

37 Ibid.
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b. Dzawil arham adalah orang-orang yang mempunyai hubungan
kekerabatan tetapi tidak mendapatkan hak warisan. Kebanyakan
mereka dari jalur garis keturunan perempuan.38

c. ‘Ashabah adalah ahli waris yang mendapat sisa harta warisan setelah
dibagikan kepada ahli waris lainnya dari kategori dzawil furud.

5. Rukun Waris

Rukun waris adalah sesuatu yang harus ada untuk mewujudkan
bagian harta harta waris, di mana bagian harta waris tidak akan didapatkan
bila tidak ada rukun-rukunnya. Rukun-rukun untuk mewarisi ada tiga,
yaitu:

a. Al-Muwarris (pewaris), yaitu orang yang meninggal dunia, baik secara
hakiki (sebenarnya) maupun hukmi (suatu kematian yang dinyatakan
oleh keputusan hakim), seperti mafqud (orang yang hilang).

b. Al-Waris (ahli waris), yaitu orang yang hidup ketika pewaris
meninggal dan merupakan orang yang berhak mendapatkan warisan
meskipun keberadaannya masih dalam kandungan atau orang yang
hilang.

c. Al-Maurus (harta warisan), yaitu harta benda yang menjadi warisan.
Termasuk juga harta-harta atau hak-hak yang mungkin dapat
diwariskan, seperti hak gisas (perdata), hak menahan barang barang
yang belum dilunasi pembayarannya, dan hak menahan barang
gadaian.#0

Inilah tiga rukun waris. Jika salah satu dari rukun tersebut tidak ada,
waris mewarisi tidak dapat dilaksanakan. Jika seseorang meninggal dunia
namun tidak memiliki ahli waris, atau ada ahli waris tapi tidak ada harta
yang ditinggalkan, maka waris mewarisi tidak bisa dilakukan, karena tidak
memenuhi rukun waris.!

6. Syarat Waris

Syarat waris adalah sesuatu yang karena ketiadaannya, maka tidak
akan ada proses pembagian warisan. Adapun syarat-syarat untuk mewarisi
ada tiga, yaitu:

a. Meninggalnya pewaris, baik secara hakiki, hukmi, dan taqdiri.

38 Ibid.
39 Ibid.
40 Muhibbussabry, op.cit., h. 11.

41 Jbid.
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Hidupnya ahli waris pada saat pewaris meninggal dunia, baik secara
hakiki atau hukmi.

Mengetahui sebab menerima warisan atau mengetahui hubungan
antara pewaris dan ahli warisnya atau mengetahui seluk beluk
pembagian harta warisan. Apakah menjadi ahli waris karena
hubungan pernikahan, hubungan darah, atau wala” (pemerdekaan
budak). Ahli waris harus diketahui pasti, baik dari kedekatan
kekerabatannya, bagian-bagiannya serta hajib (yang menghalang) dan
mahjub (terhalang) untuk mendapatkan warisan.4?

7. Sebab Waris

Seseorang dapat menjadi ahli waris dari orang lain dikarenakan

adanya salah satu dari tiga sebab:

a.

b.

C.

Adanya hubungan kekerabatan (hubungan nasab atau hubungan
darah).

Adanya hubungan pernikahan (hubungan antara suami dan istri).

Adanya hubungan wala’. Hubungan wala” adalah hubungan karena
seseorang pernah membebaskan orang lain dari perbudakan, dan
kemudian orang (budak) yang dibebaskan itu meninggal lebih dahulu
sehingga yang membebaskan itu berhak mewarisi hartanya.*3

8. Penghalang Waris

Seseorang, meskipun termasuk dalam susunan ahli waris, bisa

terhalang dari mendapatkan warisan karena tiga alasah:

a.

b.

Karena perbudakan. Seorang budak tidak memiliki hak mewarisi harta
tuannya.

Karena pembunuhan. Seseorang juga tidak berhak mewarisi harta
orang lain yang dibunuhnya meskipun memiliki hubungan nasab atau
hubungan nikah.

Karena perbedaan agama. Orang-orang yang berbeda agama tidak bisa
saling mewarisi, meskipun memiliki hubungan nasab atau hubungan
nikah.#

42 Ibid, h. 11-12.

4 Achmad Yani, Faraidh Dan Mawaris Bunga Rampai Hukum Waris Islam (Jakarta:

Kencana, 2016), h. 28.

4 Jbid, h. 29.

An-Nahdhah, Vol 16, No. 2, Jan-Jun 2023

85




P-ISSN 1979-813X, E-ISSN 2988-1935

Muhammad Jaidi, Analisis....

C. PEMBAHASAN

Kitab Is’aful Khoid Fi Ilmi Al-Faraidh, di dalam mugaddimahnya
menyebutkan beberapa hal mengenai waris sebagai berikut:

3 48 bat B A ol CLd e 5 a4 A and e
St Sy (L5 3h kol BB S sy aSH 6e G5
P26 S g

E6 Townn ol 0ty s (o et it () s 10
G IS E G ) Gm s ST Sy Bt b B do Stis
sap 03 B 5 i (Leabs E5) Opsosn dpap 015 B 5 15,5
ol 2 A e 2 0l L e A sl 25 4 oo (Slsmad) m2ls
il el Ot RS (23 015 O Y E gl e B8 ke §

Artinya: “Ilmu faraidh iyalah memahami hukum pembagian warisan dan ilmu
berhitung yang menyampaikan bagi mengenal barang yang menentukan akan
tiap-tiap orang yang mempunyai hak dari pada peninggalan. Dan bermula
“maudhu”nya (yang dibahas) iayalah peninggalan dan bermula “wadhi”
(rembuat) ilmu faraidh adalah Allah Ta’ala. Dan belajar ilmu faraidh fardhu
‘ain atas seseorang apabila tidak patut orang lain belajarnya dan fardhu kifayah
atasnya apabila patut orang lain dari padanya belajar”.

Dalam kalimat ini menerangkat bahwa ilmu faraidh adalah ilmu
hukum (ketetapan) pembagian waris dan juga ilmu menghitung untuk
mengetahui bagian masing-masing orang-orang yang berhak atas harta
peninggalan. Pembahasan pada ilmu ini adalah mengenai harta
peninggalan. Dan yang membuat ilmu ini sendiri adalah Allah Swt..
Hukum belajar ilmu faraidh adalah fardhu “ain jika belum ada yang mampu
menguasainya dan menjadi fardhu kifayah jika sudah ada yang
menguasainya.

4 Muhammad Syukri Unus, Is‘aful Khoid Fi llmi Al-Faraidh (Banjarmasin: Toko
Buku Murni, T.Th), h. 6.

46 bid.
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Artinya: “Dan segala mas’alah-mas’alah iyalah gadhiyat-qadhiyat yang
dituntut menisbahkan mahmul kepada maudhu’ (mahmul dalam ilmu nahwu
adalah khabar dan maudhu’ dalam ilmu nahwu adalah mubtada’) seperti
perkataan kami: al-waratsatu agsamun. Jadi menisbahkan agsamun kepada al-
waratsatu dinamakan menisbahkan mahmul kepada maudhu’. Dalam ilmu
mantiq (menisbahkan khabar kepada mubtada’ dalam ilmu nahwu). Bermula
segala ahli waris beberapa bagian yaitu ada tiga: satu bagi yang mawaris
dengan mendapat fardhu bagian dan serta jadi ‘ashabah seperti ab (bapa), dan
satu bagi mawaris dengan mendapat fardhu bagian seperti zauj (suami) dan
akh i umm (saudara laki-laki seibu), dan satu bagi mawaris dengan jadi
‘ashabah seperti ibn (anak).

Dalam kalimat ini menerangkan adanya ketentuan-ketentuan waris
dalam tiga bagian:

1. Ahli waris yang mendapatkan bagian fardhu serta ‘ashabah sekaligus,
seperti ayah.

2. Ahli waris yang mendapatkan bagian fardhu, seperti suami dan saudara
laki-laki dari pihak ibu.

47 Ibid.
48 Jbid, h. 6-7.
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3. Ahli waris yang mendapatkan ‘ashabah saja seperti anak laki-laki.
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Artinya: “Dan kelebihan besar karena ada hadis yang diriwayatkan
bahwasanya ilmu faraidh separu ilmu dan sesungguhnya menyuruh oleh Nabi
Saw. atas belajarnya dan mengajarnya dan nisbah ilmu faraidh kepada yang
lainnya bahwasanya ilmu faraidh termasuk ilmu syariat. Dan kesudahan ilmu
faraidh menyampaikan segala hak kepada yang berhak menerima warisnya. Dan
faedah ilmu faraidh sanggup atas menentukan pembagian bagi yang mendapat
bagian. Dan tempat pengambilan ilmu faraidh daripada Qur’an, hadis, dan
ijma’ ulama”.

Dalam kalimat ini menerangkan, bahwa belajar dan mengajarkan
ilmu faraidh adalah perintah Nabi Saw., bahkan ada hadis yang
menyebutkan keutamaan ilmu faraidh adalah separu dari ilmu yakni ilmu
agama atau ilmu yang bermanfaat, dan ilmu faraidh ini tergolong dalam
bagian ilmu syariat Islam. Ilmu faraidh dapat memberitahukan hak-hak
waris kepada yang berhak menerinya, karena dalam ilmu faraidh telah
ditentukan bagian-bagian waris yang bersumber langsung dari Al-Qur’an,
hadis, serta kesepakatan ulama.
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49 [bid.

50 bid.
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Artinya: “Bermula mawaris iyalah hak yang menerima bagi dibagi yang tsabit
bagi yang memperoleh hak tersebut sesudah mati orang yang punya hak. Dan
segala  rukun mawaris ada tiga: pertama muwarrits (orang yang
mewariskan/orang yang diwaris/orang yang mati), kedua warits (orang yang
mawaris/orang yang hidup), ketiga hak mauruts (benda yang diwaris). Dan
syarat-syarat mawaris ada tiga: pertama yakin mati muwarrits (orang yang
diwaris), kedua yakin hidup siwaris sesudah mati diwaris, ketiga mengetahui
dengan jihat-jihat yang menuntut bagi mawaris. Dan sebab-sebab mawaris ada
tiga: pertama sebab nasab (keturunan), kedua karena nikah, ketiga karena
meng ashabahi “abid yang dimerdekakan. Dan segala yang menegah mawaris
ada tiga: pertama jadi ‘abid, kedua karena membunuh, ketiga karena bersalahan
agama.

Dalam kalimat ini menerangkan tentang mawaris yakni terjadinya
waris-mewarisi berdasarkan hak-hak yang telah ditetapkan memperoleh
warisan setelah seseorang meninggal dunia. Rukun mawaris pertama
orang yang mewariskan hartanya yang telah dinyatakan meninggal dunia,
kedua orang menerima warisan yang masih hidup, dan ketiga benda

51 Ibid.

52 Ibid, h. 7-8.
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pusaka atau harta yang diwariskan. Syarat-syarat mawaris pertama yakin
bahwa orang yang mewariskan hartanya telah meninggal dunia, kedua
yakin bahwa orang yang menerima warisan masih dalam keadaan hidup
ketika meninggalnya orang yang mewariskan hartanya, dan ketiga
mengetahui pihak-pihak yang menuntut atau berhak atas bagian-bagian
warisan. Sebab-sebab mawaris pertama karena hubungan keturunan,
kedua karena hubungan pernikahan, dan ketiga menjadi ‘ashabah kepada
‘abid (budak) yang telah dimerdekakan. Penghalang atau sesuatu yang
membuat seseorang tidak berhak menerima warisan pertama berstatus
‘abid (budak) yang masih dimiliki seseorang, kedua karena membunuh, dan
ketiga karena berbeda agama.

D. PENUTUP

Sebagai akhir dari pembahasan ini, maka kesimpulan dari
permasalahan yang telah penulis uraikan sebelumnya. Dalam muqgaddimah
kitab Is’aful Khoid Fi Ilmi Al-Faraidh mengenai ilmu faraidh, yakni
menjelaskan definisi ilmu faraidh, menyebutkan bahwa ilmu faraidh adalah
ilmu langsung dijelaskan dari firman Allah Swt., hukum belajar ilmu faraidh
adalah fardhu ‘ain atau fardhu kifayah tergantung dengan ada atau tidak
adanya orang yang menguasai ilmu tersebut dalam suatu wilayah,
beberapa contoh orang yang menerima waris dan bagian yang diterimanya,
kelebihan ilmu faraidh adalah separu dari ilmu, ilmu faraidh digolongkan
pada golongan ilmu syariat yang menyampaikan hak-hak kepada berhak
menerima warisan, dan ilmu faraidh bersumber dari Al-Qur’an, hadis, dan
kesepakatan ulama. Dalam mugaddimah ini juga menyebutkan tentang
warisan, rukun waris, syarat waris, sebab waris, dan penghalang waris.
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